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ABSTRAKSI

Aji, Riski Wahyu, NIT. 551811136859 N, 2023, “Pengaruh Keterampilan ABK
terhadap Proses Efisiensi Tank Cleaning Muatan Net Bottom Fractionator
di Kapal MT. Sinar Mandalika”,Skripsi. Program Diploma IV, Program
Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Manungku Trinata Pramudhita, S.Si.T., M.Pd., Pembimbing II: Pritha
Kurniasih, M. Sc.

Pelaksanaan tank cleaning sering terjadi keterlambatan yang dikarenakan
cara pengerjaan tank cleaning yang kurang efisien. Keberhasilan tank cleaning
muatan tidak hanya tergantung pada jenis bahan tanki namun juga harus
memperhatikan jenis dan sifat dari muatan yang diangkut serta pengetahuan para
perwira kapal dan anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan pembersihan tangki.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan ABK pada proses
efisiensi tank cleaning muatan net bottom fractionator (NBF) di kapal MT. Sinar
Mandalika.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2021 sampai dengan 15 Juli 2022.
Selama periode tersebut, kapal MT. Sinar Mandalika memuat delapan belas kali
NBF untuk rute Balikpapan ke Dumai. Berdasarkan hasil analisis data,
keterampilan ABK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses efisiensi
proses tank cleaning muatan NBF di kapal MT. Sinar Mandalika. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara tatap muka dengan crew deck dan chief officer serta hasil
observasi ketika proses tank cleaning, proses tank cleaning di kapal MT. Sinar
Mandalika kurang efisien dikarenakan kurangnya keterampilan ABK dalam
pengoperasian dan perawatan alat-alat pendukung tank cleaning serta kurangnya
kemampuan ABK mengenai tata cara tank cleaning yang baik dan benar.

. Hasil dari penelitian mengoptimalkan proses tank cleaning, perlu diadakan
pertemuan rutin (safety meeting) sebelum melaksanakan pembersihan ruang muat
yang dipimpin oleh mualim I. Dalam setiap pertemuan dipaparkan dan dibahas
tahapan-tahapan dan prosedur Kkerja, tugas dan tanggung jawab masing-masing
kelompok kerja, serta peralatan-peralatan pendukung agar dapat dicapai sebuah
team work yang padu untuk mencapai hasil yang maksimal.

Kata Kunci: Keterampilan, Tank Cleaning, Net Bottom Fractionator



ABSTRACT

Aji, Riski Wahyu, NIT. 551811136859 N, 2023, “The Effect of ABK Skills on the
Tank Cleaning Efficiency Process of Net Bottom Fractionator Loads on
MT Ships. Sinar Mandalika”, Thesis. Diploma IV Program, Nautical
Studies Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang , Supervisor I:
Manungku Trinata Pramudhita, S.Sc.T., M.Pd., Supervisor II: Pritha
Kurniasih, M. Sc.

The implementation of tank cleaning often occurs due to inefficient tank
cleaning methods. The success of cargo tank cleaning does not only depend on the
type of tank material but also must pay attention to the type and nature of the cargo
being transported and the knowledge of ship officers and crew members (ABK) in
carrying out tank cleaning. This study aims to determine the effect of the crew's
character on the cleaning efficiency of the cargo tank net bottom fractionator (NBF)
on the MT. Sinar Mandalika.

The type of research used is descriptive qualitative research. This research
was carried out from 11 June 2021 to 15 July 2022. During this period, the ship
MT. Sinar Mandalika loads NBF eighteen times for the Balikpapan to Dumai route.
Based on the data analysis results, crew skills significantly influence the efficiency
of the NBF cargo tank cleaning process on the MT. Sinar Mandalika. The data is
supported by the results of face-to-face interviews with the crew deck and the chief
officer, as well as the results of observations during the tank cleaning process the
tank cleaning process on the MT. Sinar Mandalika is not efficient due to the lack of
skills of crew members in operating and maintaining tank cleaning support
equipment and the lack of ability of crew members regarding reasonable and correct
tank cleaning procedures.

The results of the research on optimizing the tank cleaning process it is
necessary to hold a routine meeting (safety meeting) before cleaning the cargo space
led by the chief officer I. In each meeting, the stages and work procedures, duties,
and responsibilities of each working group are explained and discussed. as well as
supporting equipment to achieve integrated teamwork to achieve maximum results.

Keywords: Skills, Tank Cleaning, Net Bottom Fractionator
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada saat ini bahan kimia cair telah menjadi kebutuhan masyarakat
karena telah menjadi bahan baku dari berbagai macam kebutuhan sehari-hari,
misalnya untuk bahan cat, bahan minyak wangi, deterjen, kosmetik dan lain-
lain. Dengan demikian diperlukan armada untuk mendistribusikan bahan-
bahan kimia cair itu ke pabrik-pabrik. Dengan adanya kapal chemical tanker

dapat memudahkan mengangkut dalam jumlah besar.

Chemical tanker merupakan salah satu jenis kapal tanker yang
dirancang khusus untuk mengangkut muatan berbahaya berupa produk kimia.
Mengingat sifat-sifat muatan kimia yang sangat berbahaya dan memiliki
karakteristik yang berbeda-beda dan sangat berpotensi menimbulkan bahaya
baik bagi kapal, awak kapal, maupun lingkungan di sekitarnya. Kapal
chemical tanker merupakan salah satu moda transportasi laut yang digunakan
mengangkut muatan cair. Dalam hal ini kapal chemical tanker adalah kapal
yang mengangkut berbagai jenis bahan kimia yang dipakai dalam kegiatan
industri sehari-hari, seperti contoh: methanol, toluene, acid, dan lain-lain.
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kapal tanker juga

mengalami pembaharuan sehingga dalam pelaksanaan tugas pengoperasian



kapal pun semakin kompleks. Untuk itu perwira dan anak buah kapal (ABK)

diharuskan untuk mampu menyesuaikan

dan meningkatkan kemampuannya dengan teknologi yang ada, sehingga dapat

melaksanakan kegiatan bongkar dengan baik dan benar.

Pada saat pelayaran menuju Balikpapan MT. Sinar Mandalika
melaksanakan tank cleaning yang dilakukan ABK untuk proses pemuatan
NBF, setelah sampai di Pelabuhan Pertamina Balikpapan kapal diinspeksi oleh
surveyor tangki ditemukan masih terdapat sisa muatan sebelumnya sehingga
mengganggu proses pemuatan. Dalam proses pencucian tangki sesudah
memuat net bottom fractionator (NBF), hambatan dialami peneliti karena
tangki muat kurang bersih pada saat independen surveyor melaksanakan

pengecekan.

Oleh sebab itu, sebelum melakukan tank cleaning harus dilakukan
perencanaan dan dibuat tank cleaning checklist agar tidak terjadi kelalaian
dalam pelaksanaan tank cleaning. Penyusunan dari prosedur-prosedur tank
cleaning tersebut bertujuan untuk:

1) Melindungi kapal.

2) Melindungi muatan agar tidak terkontaminasi.

3) Melindungi tangki muatan agar dapat digunakan untuk mengangkut
jenis muatan lain.

4) Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan.



Tank cleaning harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur benar agar
diperoleh hasil yang baik. Dengan demikian tank cleaning tidak perlu
dilakukan berulang-ulang karena akan menghambat kelancaran operasional
kapal dan merugikan bagi perusahaan pemilik kapal, dimana akan
menimbulkan biaya keterlambatan muat yang diakibatkan oleh belum
layaknya tangki untuk dimuati, seperti yang dialami oleh kapal MT. Sinar
Mandalika yang diawaki peneliti dalam melaksanakan Praktik Laut. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul Pengaruh
Keterampilan ABK Terhadap Proses Efisiensi Tank Cleaning Muatan Net

Bottom Fractionator di Kapal MT. Sinar Mandalika.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh keterampilan ABK terhadap proses efisiensi
tank cleaning di kapal MT. Sinar Mandalika?
2. Bagaimana pengaruh keterampilan ABK terhadap proses efisiensi tank

cleaning muatan Net Bottom Fractionator di kapal MT. Sinar Mandalika?

C. Tujuan Penelitian
Pada penulisan skripsi ini, peneliti mempunyai tujuan yang hendak
dicapai, yakni:

1. Untuk menentukan pengaruh yang terjadi pada proses tank cleaning yang



efisien.
2. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan ABK pada pelaksanaan tank

cleaning.

D. Manfaat Penulisan
Hasil penelitian diharapkan bisa membawa manfaat teoritis dan praktis
tidak hanya bagi peneliti, melainkan juga bagi pembaca dan pemangku

kepentingan lainnya. Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Diri sendiri

a. Menyelesaikan karya ilmiah sebagai taruna Politeknik lImu Pelayaran
Semarang sebagai syarat akademik mendapat gelar Sarjana Terapan

Pelayaran.

b. Menuntaskan dan melaksanakan manajemen waktu dan tanggung

jawab terhadap kinerja kru di atas kapal.

2. Instansi terkait

Penelitian ini bisa menjadi wacana untuk meningkatkan pengetahuan
serta menjadi materi peningkatan pengetahuan kedepannya, untuk
meningkatkan referensi karya ilmiah akademik bagi taruna nautika
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, mewariskan pelajaran dan
pendidikan ilmu pelayaran bagi pelaut Indonesia, serta menambahkan

referensi perpustakaan Politeknik llmu Pelayaran Semarang.



BAB I1

LANDASAN TEORI

Deskripsi Teori

Deskripsi teoretis ialah seperangkat penggambaran yang memaparkan
peristiwa atau kenyataan tertentu, direduksi menjadi konsep ide, perspektif,
sikap dan atau metode, yang berlatar belakang dengan tujuan dan sasaran
spesifik yang diperbarui oleh nilai dan proses hubungan situasional,
kondisional, atau fungsional antara fenomena atau kenyataan tertentu.
1. Keterampilan

Keterampilan dapat menunjukkan aksi khusus yang ditampilkan
atau sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak kegiatan
dianggap sebagai suatu keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan
dan derajat penguasaan yang dicapai oleh seseorang menggambarkan
tingkat keterampilannya.

Istilah terampil biasanya digunakan untuk menggambarkan tingkat
kemampuan seseorang yang bervariasi. Keterampilan (skill) merupakan
kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan dengan baik (Mahdavikya
& Tjahjono, 2021).

Keterampilan merujuk pada kemampuan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan. Keterampilan juga diartikan sebagai suatu
perbuatan yang berhubungan dengan kecakapan seseorang dalam
menghadapi tugas-tugas yang bersifat teknis atau non-teknis (Sumali et al.,

5



2021:122). Menurut Naza et al., (2021:31) keterampilan gerak dapat
dibedakan menjadi dua ditinjau dari faktor-faktor genetik dan lingkungan,

yaitu:

a. Keterampi lan phylogenetic, yaitu keterampilan yang dibawa sejak
lahir, yang dapat berkembang seiring dengan bertambahnya usia anak
tersebut.

b. keterampilan ontogenetic, yaitu keterampilan yang dihasilkan dari
latihan dan pengalaman sebagai hasil dari pengaruh lingkungan.

Berdasarkan pendapat pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan

bahwa untuk mencapai suatu tingkatan keterampilan yang baik, perlu

memperhatikan hal, sebagai berikut:

a) Faktor individu/pribadi, yaitu kemauan serta keseriusan dari
individu itu sendiri berupa motivasi yang besar untuk menguasai
keterampilan yang diajarkan.

b) Faktor proses belajar mengajar, yaitu faktor yang menunjuk kepada
kondisi belajar dapat disesuaikan dengan potensi individu, dan
lingkungan sangat berperan dalam penguasaan keterampilan.

c) Faktor situsional, yaitu faktor yang menunjuk pada metode dan
teknik dari latihan atau praktek yang dilakukan.

2. Pemuatan
Pemuatan adalah pekerjaan memuat barang dari dermaga dan
menempatkan ke dalam palka (Ahmad & Rahman, 2022:114). Hal ini

selaras dengan pendapat Ilham Pratama et al., (2018:2259), pemuatan



adalah penempatan atau pemindahan muatan baik dari darat ke atas kapal
maupun dari atas kapal ke pelabuhan tujuan. Dengan demikian, pemuatan
adalah suatu kegiatan pelayaran memuat suatu muatan dari dermaga,
tongkang, truk, ke dalam palka atau geladak dengan crane kapal maupun
darat atau dengan alat lain, dimana barang yang dipindahkan dari deck ke

atas kapal.

Untuk dapat melakukan pemuatan di kapal MT. Sinar Mandalika
maka dibutuhkan pembersihan tangki (tank cleaning) guna menghilangkan
residu-residu yang masih tertinggal di dalam tangki muatan yang
dikarenakan oleh sisa muatan setelah dibongkar. Tank cleaning juga
penting untuk mencegah reaksi dan kontaminasi antara muatan yang telah
dibongkar dengan muatan yang akan dimuat. Hal ini juga merupakan
syarat untuk dapat memuat muatan NBF yang tidak menginginkan zat-zat
pencemar, yaitu dengan Independen Surveyor melakukan pengejekan
tangki. Pada kapal tanker kimia, tank cleaning dilakukan setelah selesai

pembongkaran dengan tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan pembersihan tangki (tank cleaning prepare)

Setelah kapal melakukan pembongkaran sampai selesai dan telah
dikeluarkan dry and empty certificate oleh cargo surveyor, maka
tindakan selanjutnya adalah pelaksanaan pembersihan tangki dari
muatan yang telah dibongkar untuk persiapan pemuatan selanjutnya.
Namun sebelum pembersihan tangki dilakukan, kru harus

mengetahui terlebih dahulu muatan yang akan dimuat selanjutnya



sehingga dapat melakukan persiapan peralatan dan bahan-bahan

yang harus disediakan dan akan digunakan dalam proses

pembersihan tangki.

Langkah-langkah serta bahan-bahan yang perlu dilaksanakan

dan dipersiapkan pada pembersihan tangki:

1). Alat-alat

a) Selang yang menghubungkan butterworth dengan tank
cleaning line.

b)  Wilden pump (pompa portable kecil) yang bekerja dengan
tenaga angin.

c) PPE (Personal Protective Equipment) untuk bekerja di
kapal.

d) Breathing apparatus (alat bantu pernafasan).

e) Selang untuk menghubungkan manifold dengan tangki
untuk pelaksanaan steam curah.

f)  Tools untuk pemasangan peralatan pembersihan tangki.

g) Emober, tali, gayung, dan cotton rag (majun).

h) Satu set alat pelaksanaan wall wash atau spray destilated
water meliputi chemical suit, breathing apparatus, dan
alat penyemprot (spray).

i) Peralatan shipboard oil pollution emergency plan

(SOPEP) dan pertolongan pertama siap pakai.



)

Oxygen analyser, combustible gas detector, toxic meter

(dreger tube).

2). Bahan-bahan

a)

b)

Hot sea water.

Fresh water (air murni).

3). Langkah-langkah

a)

b)

Chief officer melakukan safety meeting dengan semua anak
buah kapal tentang karakteristik muatan yang akan
dibersihkan dan prosedur-prosedur tank cleaning yang akan
dilakukan.

Atas perintah chief officer, bosun menyiapkan semua
peralatan yang akan digunakan dalam proses tank cleaning
termasuk alat pemadam kebakaran dipastikan dalam kondisi
siap pakai.

Perwira memeriksa kesiapan alat-alat yang telah disiapkan.
Perwira stand by di cargo control room untuk memonitor
bekerjanya pompa-pompa.

Chief officer memberi perintah ke kamar mesin (engine
room) untuk mempersiapkan tank cleaning pump, ballast
pump, steam, cargo pump.

Melakukan line up untuk proses tank cleaning.
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g) Peralatan SOPEP selalu berada dalam keadaan siap
digunakan selama proses tank cleaning berlangsung dan

peralatan-peralatan tersebut diketahui letak keberadaannya.

b. Pelaksanaan pembersihan tangki (tank cleaning)

Menurut Eka dkk., (2022:15), langkah-langkah tank cleaning

secara umum adalah sebagai berikut:

a)

b)

Penyemprotan dilakukan tiap-tiang ruang muat dengan
menggunakan hose yang disambungkan hidran untuk menyemprot
dinding-dinding tangki sampai semua minyak turun ke bawah.
Setelah semua air dan minyak sudah turun ke bawah semua
anggota dek mendorong menggunakan wiper minyak yang ada di
lantai menuju bellmouth diusahakan tidak ada genangan pada lantai
ruang muat agar memudahkan dan menghemat majun agar tidak
banyak yang dipakai dan lakukan berulang kali dari 1 (satu) wings
sampai dengan 5 (lima) wings.

Proses penghisapan vyaitu pewira dek mengkontak perwira
mesin untuk mempersiapkan stripping pump yang akan dipakai
untuk proses penghisapan. Perwira dek harus memastikan di dek,
pump room, kamar mesin dan terutama Able Seaman yang sudah
siap di dalam ruang muatan sesuai tugas dan tanggung jawab
masing-masing. Tekan tombol nyala untuk stripping pump dari
cargo control room dan memberi tahu ke kamar mesin bahwa

pompa sudah dimulai, dipastikan perwira selalu terhubung dengan
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Ordinary Seaman dari 1 (satu) wings sampai ke 5 (lima) wings
untuk mengatur hisapan stripper pump sampai minyak pada
bellmouth sudah kering dan tidak bisa terhisap lagi.

d) Pengeringan

Tahap ketiga adalah pengeringan yaitu mengeringkan semua pipa-

pipa di dek maupun di pump room dan ruang muat sampai benar-

benar kering dan memenuhi standar kebersihan tangki ruang muat.

1) Ketika minyak di manifold sudah tidak keluar hisapan dari
masing-masing bellmouth maka dilanjutkan proses pengeringan
pipa-pipa muataan di dek maupun pump room agar steril. Buka
drain valve untuk menjatuhkan semua sisa-sisa minyak yang
terendap di pipa-pipa muatan.

2) Ordinary Seaman mengawasi minyak yang keluar jika keluar
kencang kembali maka pengeringan berhasil kegiatan
selanjutnya menunggu sampai minyak tidak keluar dari
manifold kembali berarti pertanda pipa-pipa muatan yang di dek
maupun pump room sudah kering.

3) Pada tahap terakhir ini yaitu mopping kegiatan ini mengelap
seluruh lantai ruang muat dari 10 (sepuluh) tangki sampai kering
dengan menggunakan majun sebagai alat bantu pengeringan
lantai tidak lupa juga untuk menurunkan ember untuk
mengambil sisa-sisa minyak di bellmouth yang sudah tidak bisa

dihisap oleh stripping pump sampai kering setelah semua
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kegiatan tersebut selesai jangan lupa mengecek kembali 10
(sepuluh) tangki adakah tumpahan kembali minyak dari
bellmouth agar tidak mengulang pekerjaan yang tidak perlu.
Tutup rapat kembali semua man hole jangan sampai terkena air
hujan dan air laut agar tidak mengkontaminasi muatan untuk
proteksi ganda sarungkan dengan terpal masing-masing
manhole dan sampling hole agar lebih aman. Tetap buka semua
kerangan sampai di pelabuhan tiba agar sisa minyak mungkin
yang masih tidak terhisap bisa turun ke bellmouth kembali untuk
di mopping pada saat persiapan akan berlabuh sandar. SOP tank
cleaning yang diterbitkan oleh perusahaan sudah dilaksanakan
sebagaimana mestinya tapi masih  terjadi  indikasi

terkontaminasinya muatan lube base oil.

Net Bottom Fractionator

Net Bottom Fractionator (NBF) sebagai komponen blending
pertadex bertujuan untuk mengoptimalkan pembuatan dexlite yang
memenuhi spesifikasi penghematan BBM/automative diesel oil (ADO)
sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan. Automotif Diesel Oil
(ADO) adalah bahan bakar jenis distilat berwarna kuning kecoklatan
yang jernih, sedikit lebih kental dari pada minyak tanah atau kerosine,
dengan trayek didih berkisar antara 180°C sampai 370°C, digunakan
sebagai bahan bakar untuk mesin diesel berkecepatan tinggi (lebih besar

dari 1000 rpm), seperti : kendaraan umum, truk, trailer, alat-alat
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penggusur tanah, traktor, kereta api, dll. NBF merupakan bagian fraksi
diesel namun memiliki jalur yang berbeda dengan solar, NBF biasanya
diproduksi untuk memenuhi pemesanan dari Patra SK Dumai untuk
dijadikan feed dalam pembuatan lube base oil. Selain itu, NBF dapat
dimanfaatkan sebagai komponen blending pembuatan ADO dengan
melakukan metode case campuran dari 3 percobaan yaitu 50-50%, 54-
46%, dan 60-40%. Dari hasil percobaan perhitungan blending
didapatkan hasil yang optimal pada 50-50% dengan cetane index 50,7,
density 8430 kg/m3, distilasi 50% 409°C, dan distilasi 95% 474°C.
NBF termasuk dalam cairan yang mudah terbakar, secara umum dapat
menyala karena panas dan nyala api terbuka, terkontaminasi bila terjadi
kerusakan parah pada tangki. Bahan pemadamnya adalah jenis COg,

bahan kimia kering, kabut asap, dan busa.

Secara umum pada kesehatan, muatan jenis ini menyebabkan
sebagai penyebab kanker kulit, menyebabkan luka bakar, iritasi kulit,
iritasi pada saluran pernafasan, detak jantung tidak teratur dan sesak

nafas.

Menurut yang tercantum dalam Material and Safety Data Sheet
Pertamina (Balikpapan) Indonesia, data-data muatan NBF adalah

sebagai berikut:

a. Nama produk . Net Bottom Fractinator-05

b. Nama lain : NBF-05



14

c. Wujud bau : Cairan coklat kekuningan, dan
berbau/beraroma Hidrokarbon.

d. Tipe kapal . Ship chemical tanker type 11/111

e. Kategori polusi : B (dapat menodai dan meracuni bahan
pangan laut dan meracuni kehidupan air).

f. Tingkat bahaya : 2 (vapour bahan kimia yang menyebabkan
gangguan yaitu menyebabkan rasa tidak
menyenangkan dalam konsentrasi tinggi).

Menurut International Chamber of Shipping (ICS) dalam buku

Tanker Safety Guide Chemicals (2002:3) disebutkan bahwa bahaya dari

bahan kimia yang disebabkan karena sifatnya antara lain:

1) Flammability (Sifat mudah terbakar)

Gas yang keluar dari cairan yang mudah terbakar ketika bahan
pembakar ini bercampur dengan udara dalam perbandingan yang
cukup, atau lebih tepatnya dengan kandungan oksigen dalam udara.
Namun jika kandungannya terlalu sedikit atau terlalu banyak gas
yang bercampur dalam udara sehingga campuran gas dan udara ini
menjadi terlalu sedikit atau terlalu banyak, maka ini tidak akan
terbakar. Batas terendahnya ditunjukkan dalam persentase volume
gas yang mudah terbakar ini di udara, atau biasa dinyatakan dalam
lower flammable limit (LFL), dan upper flammable limit (UFL) dan

area yang mudah terbakar.
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2) Health Hazards (Bahaya kesehatan)

Bahaya kesehatan yang dapat timbul bila bahan kimia ini

terhirup, terkena pada permukaan kulit, tertelan, masuk ke mata, dan

lain sebagainya.

a)

b)

Kapal

kapal

Toxicity (Beracun)

Toxic sama artinya dengan beracun atau berbahaya. Toxicity
adalah kemampuan suatu unsur ketika terhirup, terhisap atau
terserap kulit yang akan menyebabkan kerusakan pada jaringan
tubuh, kerusakan pada sistem kesadaran pusat, atau pada

kejadian yang ekstrim menyebabkan kematian.

Asphyxia (Sesak nafas)

Sesak nafas adalah keadaan tak sadar akibat kekurangan
oksigen, dan dapat juga berakibat mati lemas. Setiap gas dapat
menyebabkan sesak nafas baik itu beracun atau tidak, singkatnya

hanya tidak adanya kandungan dalam udara.

Menurut Undang-Undang No.17 tahun 2008 mengenai pelayaran,

merupakan kendaraan air dalam bentuk dan jenis apapun yang

digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin atau tunda, termasuk

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung dan tidak

berpindah-pindah. Hal ini selaras dengan pendapat Wahyuni
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(2020:121), kapal adalah segala jenis alat angkut di atas air dengan
segala jenis tenaga penggeraknya dan berfungsi sebagai sarana
transportasi di air. Dengan demikian, kapal merupakan kendaraan air
yang berdaya dukung dinamis yang digerakkan dengan segala jenis
tenaga penggeraknya sebagai sarana transportasi di air.

Menururt Safety of Life at Sea (SOLAS) Consolidated Edition,

2014 kapal dagang dibagi menjadi beberapa kelompok:

a. Kapal penumpang adalah kapal yang membawa lebih dari dua belas
penumpang.

b. Kapal kargo adalah setiap kapal yang bukan merupakan kapal
penumpang.

c. Tanker adalah kapal kargo yang dibangun atau diadaptasi untuk
pengangkutan kargo cair dalam jumlah besar dari suatu sifat mudah
terbakar.

d. Kapal penangkap ikan adalah kapal yang digunakan untuk
menangkap ikan, paus, anjing laut, anjing laut atau makhluk hidup
lainnya sumber daya laut.

e. Kapal nuklir adalah kapal yang dilengkapi dengan pembangkit
listrik tenaga nuklir.

f. Kapal baru berarti kapal yang lunasnya telah diletakkan atau sedang
dibangun pada tahap yang sama atau setelah 25 Mei 1980.

g. Kapal lama berarti kapal yang bukan merupakan kapal baru.
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Kapal MT. Sinar Mandalika termasuk dalam kategori kapal
tanker kimia yang dikonstruksikan untuk mengangkut bahan kimia atau
zat-zat cair berbahaya dalam bentuk curah.

Menurut Winarto et al., (2017:46), tanker adalah sebuah kapal
yang dibangun untuk yang dirancang khusus untuk mengangkut barang
berbahaya yang antara lain berupa gas, minyak bumi, bahan kimia, dan
radioaktif. Konstruksi dan desain kapal chemical tanker diatur dalam
IBC Code dan Marine Polution, kedua ketentuan tersebut dikeluarkan
oleh International Maritime Organisation (IMO). Dalam peraturan No.
13 MARPOL 1973/78, kapal-kapal chemical tanker yang dibangun
sebelum 1 Juli 1986 harus memenuhi persyaratan dan peraturan untuk
konstruksi dan peralatan kapal-kapal yang mengangkut bahan-bahan
kimia dalam bentuk curah, yaitu code for the construction and
equipment of ships carrying dangerous chemical in bulk (BHC Code).
Sedangkan dalam The International Convention for the Safety of Life at
Sea (SOLAS) chapter VII. Bahwa kapal-kapal yang dibangun pada atau
sesudah 01 Juli 1986 harus memenuhi persyaratan dan peraturan untuk
konstruksi dan peralatan kapal-kapal yang mengangkut bahan-bahan
kimia dalam bentuk curah yaitu international code for the construction
and equipment of ships carrying dangerous chemical in bulk (IBC
Code). Berdasarkan IBC Code (1998:13), kapal chemical tanker dibagi

tiga tipe:
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a. Chemical tanker type |

Kapal tanker kimia yang diharapkan mampu membawa muatan
yang terdaftar pada chapter 17 dengan resiko pencemaran dan
bahaya keselamatan yang tinggi sehingga membutuhkan
pencegahan yang maksimal untuk mengantisipasi jika terjadi
tumpahan muatan tersebut. Kapal tipe ini harus mampu mendukung

kerusakan dimana saja dan memenuhi persyaratan kemampuannya.

b. Chemical tanker type Il

Kapal tanker kimia yang diharapkan mampu membawa
muatan yang terdaftar pada chapter 17 dengan resiko pencemaran dan
bahaya keselamatan yang tinggi sehingga membutuhkan pencegahan
yang khusus dan tertentu untuk menanggulangi resiko yang dapat
ditimbulkannya. Kapal tipe ini dengan panjang 50 meter harus mampu
menopang Kkerusakan dimana saja dan memenuhi persyaratan
kemampuannya, sedangkan dengan panjang mencapai 150 meter
harus mampu menopang kerusakan dimana saja kecuali dengan cara
pembatasan dinding pemisah kapal di ruang mesin yang bertempat di
bagian belakang kapal dan memenuhi persyaratan kemampuannya.

c. Chemical tanker type 11

Kapal tanker kimia yang diharapkan mampu membawa muatan

yang terdaftar pada chapter 17 dengan resiko pencemaran dan bahaya
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keselamatan yang cukup tinggi sehingga membutuhkan penanganan

sedang dalam menanggulangi resiko yang dapat ditimbulkan.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir dalah suatu dasar penelitian yang mencakup
penggabungan antara teori, observasi, fakta, serta kajian pustaka yang akan
dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Sebelum kegiatan
pemuatan NBF dilakukan maka perlu adanya pelaksanaan tank cleaning agar
tangki siap untuk dimuati. Dalam persiapan pemuatan yang sangat sensitif,
maka perlu meyakinkan pelaksanaan tank cleaning telah dilaksanakan
dengan baik dan sesuai prosedur dan tangki muatan benar-benar bersih dan
layak muat. Akan tetapi kenyataannya masih terdapat masalah dalam proses
pemuatan muatan NBF yang disebabkan karena beberapa faktor, antara lain
gagalnya uji kebersihan tangki oleh independen surveyor yang dikarenakan

masih terdapat sisa muatan pada bawah pipa heating di dalam tangki.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah dijabarkan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keterampilan ABK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
proses efisiensi proses tank cleaning di kapal MT. Sinar Mandalika. Hal
ini didukung dengan hasil wawancara tatap muka dengan crew on deck
dan chief officer serta hasil observasi ketika proses tank cleaning,
proses tank cleaning di kapal MT. Sinar Mandalika kurang efisien
dikarenakan kurangnya keterampilan ABK dalam pengoperasian dan
perawatan alat-alat pendukung tank cleaning serta kurangnya
kemampuan ABK mengenai tata cara tank cleaning yang baik dan
benar.

Proses tank cleaning muatan net bottom fractionator (NBF) di kapal
MT. Sinar Mandalika menemui beberapa permasalahan diakibatkan
kurangnya keterampilan Anak Buah Kapal (ABK). Keterampilan ABK
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses efisiensi proses
tank cleaning muatan net bottom fractionator (NBF) di kapal MT. Sinar
Mandalika, seperti kurangnya kemampuan ABK mengenai tata cara

tank cleaning yang baik dan benar; kurangnya kemampuan

56
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ABK mengenai perawatan alat-alat pendukung tank cleaning,
kurangnya

sosialisasi prosedur tank cleaning dari perwira ke ABK, kurangnya
pengawasan dari para perwira kapal ketika pelaksanaan proses tank
cleaning, serta kurangnya komunikasi antar ABK kapal. Untuk
mengoptimalkan proses persiapan ruang muat dan pencucian tank,
perlu diadakan pertemuan rutin (safety meeting) sebelum melaksankan
pembersihan ruang muat yang dipimpin oleh mualim I. Dalam setiap
pertemuan dipaparkan dan dibahas tahapan-tahapan dan prosedur kerja.
Tugas dan tanggung jawab masing-masing kelompok kerja serta
peralatan-peralatan yang diperlukan dalam pelaksanaan persiapan tank
muat agar dapat dicapai sebuah team work yang padu untuk mencapai

hasil yang maksimal.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian merupakan sesuatu yang membatasi peneliti

dalam melakukan penelitian suatu karya ilmiah. Faktor keterbatasan yang

peneliti alami selama melakukan penelitian antara lain:

1.

Tempat pelaksanaan penelitian hanya dilakukan di kapal tempat
peneliti melaksanakan peneliti selama melaksanakan tugas praktek laut
sebagai kadet dek. Tugas praktek ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juni
2021 sampai dengan 15 Juli 2022.

Teknik pengumpulan data yang digunakan hanya wawancara,

observasi, dokumentasi, dan studi pustaka sehingga besar pengaruh
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keterampilan ABK terhadap proses efisiensi tank cleaning tidak dapat

dijelaskan secara kuantitas.

3. Subjek penelitian terbatas yaitu hanya crew on deck dan chief officer
ketika proses tank cleaning berlangsung.
Saran

Setelah melakukan penelitian, ada beberapa hal yang menurut peneliti

perlu ditingkatkan dan ditindaklanjut seperti yang terangkum dalam saran-

saran berikut ini:

1.

Sebelum anak buah kapal (ABK) dinaikkan ke kapal, ABK sebaiknya
dilaksanakan training pelatihan untuk para pelaut mengenai prosedur
tank cleaning meliputi pra-tank cleaning, ketika tank cleaning, dan
pasca-tank cleaning.

Nakhoda dan mualim 1 sebagai kepala kerja harus selalu memberikan
pengawasan dan pengarahan ketika pelaksanaan tank cleaning agar
proses tank cleaning lebih efisien dan sesuai dengan standar operasional
prosedur yang berlaku dengan tetap mengutamakan kesehatan dan
keselamatan kerja.

Anak buah kapal (ABK) harus memiliki kesadaran diri untuk
meningkatkan  keterampilan kerja yang dimilikinya guna
menyelaraskan kemauan dari perusahaan dan perwira di atas kapal

dengan para anak buah kapal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Ship Particular

SAMUDERA INDONESIA SHIP MANAGEMENT

ISHIP OWNERS SAMUDERA ENERGI TANGGUH Telp No : +6221-6907130 ( Hunting 6 Line )
Fax No : +6221-6908348 , 6913941

ICOMMERCIAL OPERATOR SAMUDERA ENERGI TANGGUH Telp No : +6221-6907130 ( Hunting 6 Line )
Fax No : +6221-6908348 , 6913941

[TECHNICAL OPERATOR SAMUDERA INDONESIA SHIP MANAGEMENT Address : JI. Kali Besar Barat No.39

Jakarta 11230 - Indonesia

SHIP PARTICULARS

NAME SINAR MANDALIKA
TYPE TANKER, OIL AND CHEMICAL IMO TYPE Il & Il 1SSC NUMBER (ISPS CODE) KL.93/30/1SPS/DV/ST-2021
FLAG INDONESIA INMARSAT-C 452504912
IMO NO 9326213 EMAIL
OFFICIAL No./HULL No. 2021 Pst No. 925/L TEL
~ YEARBULT 2004 MMSI 525 109 009 -
SHIP BUILDER SHITANOE SHIPBUILDING CO.,LTD
CLASS KR, NS* ( TANKER, OIL-FLASHPOINT ON AND

BELOW 60°C AND CHEMICAL IMO TYPE Il & II1 ) ( ESP ) MNS *
KEEL LAID DATE 01 NOVEMBER 2004

LAUNCH DATE 15 JANUARY 2005
DELIVERY DATE 13 APRIL 2005
CALL SIGN YDLG2
DEAD WEIGHT TONNAGE 8,801.92
GROSS TONNAGE 53837
NET TONNAGE 2695 T
LENGTH OVER ALL 1120M
LENGTH BETWEEN PP (LBP) 105.0M
BREADTH 187M
DEPTH 100M
MAXIMUM HEIGHT 32.09M
FRESH WATER ALLOWANCE 171 mm
FULL LOAD DRAFT (MEAN) : TYPE DRAFT DRAFT DWT
TROPICAL (T) 7.924M | 9088130 MT
FRESH WATER (FW) 7.930M | 8803800 MT
SUMMER (5) 7.763M | 8801920 MT
WINTER (W) 7.602M | 8517.430 MT
HEATING SYSTEM EQUIPPED FOR ALL CARGO TANKS (5)
CARGO TANK 5US316L FOR ALL CARGO TANK(S)
CARGO PUMP st D CARGO PUMP for EACH TANK ( MARFLEX )

SD-100 = 100 M3/HR

SD-125 = 300 M3/HR

MANIFOLD Common 12 Inchs & i 6 Inchs (JIS )
MAIN ENGINE MAKITA B&W, 6L35MC
3900 KW x 210 rpm
BOW THRUSTER 475 KW
SERVICE SPEED 11.5 Knots
TANK CAPACITY TOTAL m3(100% ) / SLOP m3( 100% )
PORT STBD TOTAL DISTANCES
No.1 383.459 376.195 759.654 55.95m to bow
No.2 747.195 746.641 1493.836 56.05m To Stern
No.3 196.027 202.571 398.598 | P=3.38m
to railing
No.4 654.431 654.311 1308.742 | S=2.44m
No.5 911.116 904.696 1815.812 2.48m to deck
No.6 197.704 204.178 401.882 0.38m i
No.7 805.662 806.327 1611.989
No.8 626.240 629.902 1256.142
No.9 270.660 272.735 543.395 Capt. YULIUS PARINDING P.
TOTAL M3 4792.494 4797.556 9590.03 Master MT. Sinar Mandalika
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Lampiran 2

Crew List

MO CREW LIST
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Namw of Shap : SN AR SLANDIALIEL Laa Fon - Mz of Aorisal :
Nantalioy of Shie INDHENISLA Nem Fore Mme of [epanan @
B | Faenily Mame, Given | Rank Natmradily | Dhale of TR Expiy Dale of ol Expiry ol Plae & Date of Engaged
Mz Binh Sramars | Scarman Book Passpon P
Hissk
| Yulis Sapto Bader | hidoncsm | 91977 | F 262E2E LTI D | BEIS0I5G | feNL0z Halam [EE o TR
Pufranin
2| Cocar kiares Dora | Chicl | hdoncsm | 2905719903 | F 301742 L0 Vit ek BTI42863 IZAGIT | Hablpupan | 2801 L20T1
Mugrzha HTicer
] hlear DRa Szail Jud hdonca | LRIW1993 | GOLERED e T ek CISTREIS IS4 | Bakkpupan | 2801 L20Z1
HTicer
4 Asrld Scherdian ke hdonca | 2503199 | DnDslET? | T2 C408 723 IRN L2004 Bratarm [EE o TR
Bl Dificer
5 Bambony Suwsanta Chiel | hdomesm | FWER196D | F LER16T | 010082023 B¥TRIlS 120003001 Bratarm [EE o TR
Ergmcer
[* Eker ot yusens 3 hdonea | 480U 1981 | GOITIER | 2HAMO24 CTRERRSS | IDMDDYA06 Batsrn IR T T
Ergmcer
7 Whomerg Ebo kL o hdoncs | 0GUT 1991 | FOS5T08 | 0TS0 XK 46 1NV Bratarm [EE o TR
Nuprohe Ergmcer
a Angea Maukng o hdonca | OS99 | FEITIED | 2TAKD0ZY BTaIMEI 1G22 Bratarm [EE o TR
Proklsmenin San I
9 Wabpuabn Bosun | bdoncs | 031967 | F LEOSED | 05710023 CETERITA 150205 Bratarm [EE o TR
n Fehei Risamb AR hdonca | AT 198F | E L5538 14024 CT22ET ITANME | Babkpapan | 14ML0012
11 Fenuh Adilia AR I hdonca | SWNOT 1993 | E 1304 | 040D CTnIlI663 I 212 S Bratarm [EE o TR
12 Dermy Cankoea AR L bdoncam | 24060190 | F 213401 | 030024 CERIZ2E14 1090 2025 Bratarm [EE o TR
13 Agus Suslu Chler | | hdoncsm | 150801963 | F G164 | 0800024 CTIT2XIS 122G Bratarm [EE o TR
14 Ermus “apiu Cler 2 | hidoncsm | 2EMIS1964 | F ITR156 | ZINKID024 C 100 {59 RS04 Bratarm [EE o TR
15 Mlubmmad Santl Caler 3 | hidoncsm | AHS1902 | E 0278492 25/ N2 CTOlS6ER2 IR S Bratarm [EE o TR
16 Seger Pangssiu LR hdonca | HNT1991 | F 135234 (BB e CTRT2IIS 1401227 | Babkpapan | 14ML0I2
Wihowo
17 Rzka Wahyu Agi DN mld | doncsm | 148001999 | GOLIZE] OHTI2Y CESENRNY | [SAG20E Batam [EE o TR
13 Herdin Mlaulam EfCaded | hdoncsm | 2THSDHEE | GOMsEs | 2510023 CTHRIL5s | ISA06 Halam [EE o TR
Twnava

| certily thal Bhe abures infismroibon is, Lo the bed of my knowledpe and belicl, e incvery peticuke.

Dhale: 268 Jamumery HII2

Capd. WLULILIS SAFTO P

MASTER
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Lampiran 3
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Lampiran 4

Tangki siap dimuat
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Lampiran 5
Dry Certificate
E PT. SAMUDERA ENERGI TANGGUH
DRY CERTIFICATE
VOY. 02122
PORT:  BALIKPAPAN
DATE:  03rd FEBRUARY 2022
Messrs : The Master Of MT. SINAR MANADALIKA / YDLG2
1, The Oil Inspector, Have Inspected for Cargo Tanks
At . 2 To %92 Hison  03rd FEBRUARY 2022  And Found Dry & Clean
NOTE :
COT NO: 1PIS, 2PIS, 3PS, 4PIS, 5PIS, 6PIS, TPIS, 8PIS & SLOP PIS Found Dry & Clean

To Oil Inspector :

We Received Your Written Dry Certificate At : (6 ¥R

-
| = | enerct TANGGUH

SAMUDERA

Hrs DATE :

03rd FEBRUARY 2022
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Lampiran 6

Time Sheet

PT. SAMUDERA ENERGI TANGGUH

TIME SHEET / STATEMENT OF FACTS

MT. SINAR MANDALIKA / YDLG2

Portof :BALIKPAPAN
Voy. No. :02/22
Last Port : DUMAI

Arrived Plt Stn

Arrived Anchorage

Notice of Readiness Tendered
Notice of Readiness Accepted
Departure from Anchorage

Pilot on Board for Berthing
Arrival Terminal First Line Ashore
All Fastened

Pilot Away

Tank Inspected

Loading Arm Connected
Commenced Loading

Completed Loading

Ist Tank Sounding & Calculation
2nd Tank Sounding & Calculation
3rd Tank Sounding & Calculation
Loading Arm Disconnected

Pilot on Board

Unberthed

Description of Cargo Loaded

Quantity As per B/L

Quantity As Per Ship's Figures
Difference

In Percent (%)

Remarks

Gang Way Down
Security Meeting
Surveyor / LM on Board
Key Meeting

Shore line flushing
Analysis shore line pass
Blowing from Shore to Ship
Trimming & Setling Time
Sampling

Shore Figure

Document Completed

i
Loading Master

Date : 05th FEBRUARY 2022

Terminal : PERTAMINA JETTY 4
22.48 Hrs  February 02, 2022
23.30 Hrs  February 02, 2022
2248 Hrs  February 02, 2022
16.42 Hrs  February 03, 2022
11.00 Hrs  February 03, 2022
11.24 Hrs  February 03, 2022
12.54 Hrs  February 03, 2022
13.12 Hrs  February 03, 2022
13.18 Hrs  February 03, 2022
16.12-16.42 Hrs  February 03, 2022
18.06 Hrs  February 03, 2022
02.48 Hrs  February 04, 2022
09.30 Hrs  February 05, 2022
12.12-13.12 Hrs  February 05, 2022

14.06 - 16.06 Hrs
16.12-18.00 Hrs
09.42 Hrs

6658.896 MT
6638.958 MT
-19.938 MT
-0.299 %
13.24 Hrs
13.24 - 13.36 Hrs
13.30 Hrs

16.00 - 16.12 Hrs
19.54 - 23.24 Hrs
02.24 Hrs
09.30-09.42 Hrs
09.42-10.42 Hrs
09.30 - 10.30 Hrs
13.42 Hrs
19.12 Hrs

ate on february 05th, 2022 at 10.00 - 14.00 LT.

February 05, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022

50119.260
49968.856
-150.404
-0.300

February 03, 2022
February 03, 2022
February 03, 2022
February 03, 2022
February 03, 2022
February 04, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022
February 05, 2022

Capt. YULIUS SA

: NET BOTTOM FRACTIONATOR ( NBF)

BBLS
BBLS
BBLS
Y%

Master
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Lampiran 7

Cargo Manifest

A
y & PERTAMINA

TRANS KONTINENTAL

MANIFEST

803H222F004
ORIGINAL
Name Of Vessel :  MT.Sinar Mandalika Port of Loading :  Balikpapan
Nationality : Indonesia Port of Discharging : Dumai
Master : Yulius Sapto Putranto
Consignor :  Kilang Pertamina Internasional
RU V Balikpapan
Concignees :  PT PATRA SK DUMAI
No. Particulars of Cargo Gross Weight
CARGO ON BOARD :
1 =NBE== 6,553.656 Long Tons
6,658.896 Metric Tons
50,119.260 U.S Barrels @ 60 °F
7,964,287 Kilo Liters @ 15 °C
8,313,297 *  Kilo Liters Observed
0.8362 / 0.8380 Density @15°C
63.00 60.0/ 68 65.0 Temperature @ °C
ATG Equipment Coustody
Transfer ( ECT)

Balikpapan, 05 Februari 2022

Yulius Sapto Putranto
Master
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Lampiran 8

Stowage Plan

STOWAGE PLAN

VESSEL : MT. SINAR MANDALIKA LOADING : BALIKPAPAN DATE:  07th JFEBRUARY 2022
[~ SLOPP 03 3 g P 3
iCern EMeTY Cargo NeF fcarge wer Cago neF N = NBF
Ful Copncity 270 649 [Ful Copacity ~ 626.270 JFull Capacity  911.118 Full Capacity 854831 JFull Capscity  747.195 JFull Capacily  393.45§
veme(m®y 0000 [Volume(m”) 559 134 olume(m®) 513350 Volume(m®) 582212 Voumeim®) 620731 Voumetm®) 236673
% o % L I 9% % I 8% % %
i Jscundngim) fsoundingim) S S0undng(m)
fvieght o MT. 0,000 Woight in T 48 [egntin T 660.43 Weight n T 487.428 Weight n M. 143,821 Waght nMT 524809 Wegnt a1 281888
JnBarel 3918083 lnBerel 4532433  fin anel 1004487 Jnfwie 5118400 fnfare 3063981 nBarel 1081080 Jin Bare 344017 linBarel 2118724
J 8s 7S 8S 58 45 3 28 18
= EMPTY. fcergo NoF Cargo 3 foargo Ner foarge eF fcar NeF fcargo 3 N foago NBF
fFul Capaity (272798 [Fut Capacity  620.002 [Full Capacity  806.327 Full Capacty 204178 JFul Capacly  #04.06% Full Capacity  €54.311 Ful Capacity 202571 JFul Capacity  748.641 JFul Capectty 376198
vaama(m®) 0,000 chume(m?) 554 267 Volame(m?) 720 148 Voume(m®) 178202 clumomY) 000506 [Vcumeim®) JVokme(m®) 177130 Voume(m®) 08742 Volume(m?) 208 752
v % % L i L % % % % % % % % 2% o %
I [vegntioMT 484032 [Weight In M7, 802.908 Weight in M1 140.267 [Weant nMT 670485 [Weght o M1 483640 Weight in T 148293 Weght in VT 500.630 [Weght nMT 218.231
Jlnﬂand 3498000  [nBarel 4531877 |inBarel 1121999 Sarrel 5000880  |inBarel 3835485  |oBare 1114677 | Banel 2830815 linBarel  2068.805
2nd 3rd LAST CARGO
NBF 1P NBF (#1% NBF (90% NBF ( 91%
[ $638.958 | n Barrel 15 NBF (97% NeF ( 30% NBF (7%
9556 353 | 49968.856 NBF ( 9% NBF (89% NBF (87%
7929 955 P NBF (91% NBF (92% NBF ( 80%
826 *r NBF (1% NBF (90% NBF ( 83%
08372 62930 35 NBF ( 92% NBF ( 91% NBF ( 31%
[ NBF (92% NBF (2% NBF (92%
[ NBF (9% NEF (83% NBF (92%
3 NBF (1% NBF (92% NBF (82%
58 NBF ( 92% NBF (92% NBF ( 92%
(3 NBF ( 69% NBF (91% NBF (33%
65 NBF (1% NBF (91% NEF (31%
i3 NBF (92% NBF (92% NBF (83%
75 NBF ( 92% NEF (2% NBF (2%
8P NBF ( 82% NBF { 92% NBF (2%
3 NBF ( 92% NBF (92% NBF (91%
SLOPP EMPTY EMPTY EMPTY
SLOPS EMPTY EMPTY EMPTY
[ Voy 0022 Remarks : TANK CLEANING PROCEDURES
[Product NBF
hrm TW. 20, W, AW 1 BAW WITH HOT SEA WATER 80 °C FOR 2 HRS/TANK
L W, BW.TW,BW 2 RINSE WITH FRESH WATER FOR 10MNT / TANK
* Al draft figures are expressed in meters. Operation | LOADING 3 VENT, MOP & DRY
AR DEPT
IF.0 (mt) 126817 278 291
.0 47.098
662,00
178670
~f 4 6638 958
\ I 120605
N“k( . toxi 572004
: pe. =3 7%
> [ 5? 770
CAPT, !_dl.ll& SAPTO B, CAESAR IRIANO 730
MASTER CHIEF OFFICER 040
28.09 243
SEA WATER
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Lampiran 9

Sampel Muatan NBF
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Lampiran 10

Peralatan Tank Cleaning

Machine




Lampiran 11

Laboratory Test Report

PT. KILANG PERTAMINA INTERNASIONAL
REFINERY UNIT V BALIKPAPAN

Jalan Yos Sudarso No. 1 Balikpapan - 76111
Telp. (0542) 515080-515092 (Hunting) facs. (0542) 5156666 Telex 737160-737161-737132

W
&/~ PERTAMINA

KILANG PERTAMINA

INTERNASIONAL

LABORATORY TEST REPORT
Test Report No. : 187/MHNVII12022 Sample Number : 5207071
Sample Type : NBF 05 Sampling Method : ASTM D 4057
Received from : SCO Sampling By : LABORATORY RUV
Date/Time Received : 29-Jul-2022  1:14 Sample Identity : TFU TANK 021
Reference : 1767/E15132IPPIVII2022-52 Date Tested : 07-Aug-2022
Sample Status : BATCHING
Properties Units Methods Results
Specific Gravity at 60/60 °F - ASTM D 1298 0.8363
API Gravity at 80°F - ASTM D 1298 37.7
Density at 15°C kg/l ASTM D 1298 0.8359
Viscosity Index - ASTM D 2270 120
Kinematic Viscosity at 100 °C m?/s ASTM D 445 3424
Kinematic Viscosity at 50 °C mm?/s ASTM D 445 10.29
Flash Point PMCC °C ASTMD 93 95
Sulfur Content ppm ASTM D 2622 43
Total Nitrogen Nitrogen ppm ASTM D 4629 213
Colour ASTM - ASTM D 1500 4.0
Water Content ppm ASTM D 6304 54.0
Vacuum Distillation IBP °C ASTM D 1160 206
- 5 %v rec at. °C 289
- 10 %vrecat. °C 332
- 20 %vrecat. °C 367
- 30 %vrecat. °c 384
- 40 %v recat. °Cc 398
- 50 %vrecat. °Cc 409
- 60 %vrecat. °Cc 421
- 70 %v rec at. °Cc 430
- 80 %vrecat. °C 446
- 90 %v rec at. °c 462
- 95 %v recat. °C 480
Final Boiling Point °c 502
Metal Content Iron as Fe ppm ICP OES 04
Vanadium as V ppm 0.9
Nickel as Ni ppm 0.2
Vanadium (V) + Nickel (Ni) ppm 1.1
Remark :
Shift Supervisor
Akhmad lkhsan
Dokumen ini dinyatsken acetak dan 4 intemasenal
FB-039/03 Page 10f 1 Print Date 07-Aug-2022
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Lampiran 12

SOP TankCleaning

STANDAR TEKNIS
OPERASIONAL KEGIATAN

PENCUCIAN TANGKI KAPAL (TANK CLEANING)

STANDAR

TEKNIS ISIAN
Nama, sumber, Diisi dengan format sebagai berikut:
karakteristik dan

jumiah Limbah B3

Na | Jenis Industi Kode Uraian Jumilah
Kegiatan Limbah B3 Limbah B3 Limbah B3
(Tan)

1. | Kilang Minyak A30T-1 Sludge dari proses
dan gas bumi produksi dan fasilitas
peryimpanan miny ak
bumi atau gas alam.
Siudge kilang minyak
primer dan hasdl
pemisahan gravitasi
minyak, air dan
padatan selama
pemyimpanan
dan‘atau pengalahan,
Sludge tersebut
fermasuk yang
dihasilkan dalam
pemisahan minyak,
air dan padatan pada
tangki dan
impoundments,
saluran air dan alat
angkut lainrya,
genangan air hujan
atau hasil proses
pengalahan,
pemeliharaan
dan‘atau produksi,

2, [Kilang Minyak | A307-2 Residu dasar tangki
dan gas bumi
By | carssrssrmsrsaras | wsarss | sesssssmsssssssssssssrsan | ssarsarssres

Jenis Limbah B3 merupakan Limbah B3 pencemar dalam tangki kapal
yang akan dibersihkan mengacu Lampiran IX PP 22 tahun 2021.

Lokasi bangunan/ | Diisi dengan penjelasan tentang lokasi tempat penyimpanan peralatan
gudang tempat pencucian tangki kapal, meliputi:

penyimpanan a. kepemilikan atau penguasaan;

peralatan

pencucian tangki b, memiliki fasilitas penanggulangan pencemaran lingkungan,

kapal,

Dokumen yang Diisi dengan penjel tentang perlengkapan pencucian tangki kapal
menjelaskan (tank cleaning) termasuk jumilah unit, terdin dari:

ke pemilikan a. Pompa cairan;

dan/atau b. Blower,

penguasaan €. Kompresor udara;

peralatan serta d. Detektor gas;

perlengkapan €. Pakaian tahan api dan perdengkapannya;
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pencucian tangki f. Masker gas;
kapal (tank g. Lampu pengaman,
cleaning) h. Sepatu karet;
i. Pemalatan pemadam kebakaran jinjing;
j- Alat pelokalisir minyak;
k. Bahan penyerap;
I, Cairan pengurai minyak,; dan
m. Sarana penampung limbah.
Dokumen yang Diisi penjelasan tentang.
menjelaskan a. Jumilah dan jenis kemasan sesui dengan karakteristik limbah B3,
tentang b. Kapasitas kemasan; dan
pengemasan ¢. Simbol dan label limbah B3 pada kemasan.
Limbah B3
Dokumen yang Diisi dengan standar operational procedure (S0P) mengenai:
menjelaskan a. Penanganan kondisi keadaan darurat;
Standar
Operational b. Operasional kegiatan tank cleaning memuat tahapan:
Frocedure (S0P) 1) Tank Washing,

kegiatan pencucian
dan/atau
pembersihan
tangki kapal (tank
cleaning)

2} De-Sloping.
3) Gas Freeing,
4) De-Mucking,
5) Penanganan Siudge;
6) Afloat Cleaning,
7} Rope access deaning,
B) Final Cleaning,
9) Inspection Result
c. Pengelolaan Limbah B3 hasil tank cleaning meliputi tata cara
penyimpanan limbah B3 di atas kapal, penyerahan limbah B3
kepada pngumpul dan/atau pengolah dan/atau pemanfaat Limbah
B3 serta pencatatan neraca Limbah B3,

d. Pembersihan Peralatan Pencucian Tangki Kapal,
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No.Responden

Nama lengkap

Lokasi wawancara

Jenis kelamin

Jabatan

Kebangsaan

Hasil Wawancara |

Identitas Responden

101

: Caesar Iriano Dona Nugraha

: MT. Sinar Mandalika

: Laki-Laki

: Chief Officer

: Indonesia
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1. Berapa kali melakukan tank cleaning dan bagaimana tata urutan tank cleaning?

Sudah beberapa kali melaksanakan tank cleaning, tank cleaning ada beberapa
tata urutan berdasarkan jenis-jenis muatan yang dimuat sebelumnya ataupun
yang akan dimuat, dengan berpedoman pada buku tank cleaning guide. Untuk
tata urutan: Precleaning (pencucian awal), Cleaning (pembersihan), Rinsing
(pencucian),Flushing (pembilasan), Steaming (pemanasan), Draining
(pengurasan), Drying and mooping (pengeringan dan pengepelan).

. Kendala apa yang terjadi pada saat tank cleaning?

Kendala yang terjadi, peralatan yang kurang terawat, kurangnya pemeliharaan,
kurang panasnya air pada saat pelaksanaan tank cleaning, kurang telitinya

ABK pada saat penyemprotan dan mooping pada saat tank cleaning. Kurang
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mengertinya durasi waktu pada saat tank cleaning sehingga masih terdapat sisa

muatan yang mengakibatkan tercampur pada muatan berikutnya.
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Hasil Wawancara Il

Identitas Responden

No.Responden 02

Nama lengkap : Mahpudin

Lokasi wawancara : MT. Sinar Mandalika

Jenis kelamin . Laki-Laki
Jabatan : Bosun
Kebangsaan : Indonesia

1. Apakah ABK melakukan pengecekan peralatan sebelum tank cleaning?

lya, pasti selalu dilakukan pengecekan dikarenakan harus benar-benar siap pakai
untuk menghasilkan tangki yang bersih sesuai dengan arahan kepala kerja Chief
Officer, jika pada saat berjalannya tank cleaning terjadi hambatan sebisa

mungkin untuk memperbaiki sementara agar tank cleaning tetap berjalan.

2. Bagaimana menurut bapak mengenai keterampilan ABK dalam melakukan tank

cleaning?

Keterampilan ABK sangat membantu dalam kegiatan ini dan jika ABK sering
melakukan tank cleaning maka gerakan, keselamatan dan teknik dalam

penyemprotan air panas membuat faktor kebersihan tangki tersebut.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat / Tanggal Lahir
NIT

Alamat Asal

Agama

Jenis kelamin

Golongan darah

WAL OO A~ W P

Nama Orang Tua

a. Ayah
b. Ibu
c. Alamat

9. Riwayat Pendidikan

a. SD

b. SMP

c. SMA

d. Perguruan Tinggi
10. Pengalaman Pratik Laut

a. Perusahaan Pelayaran :
b. Nama Kapal

c. Masa Layar

: Riski Wahyu Aji

. Pati, 14 Juli 1999

: 551811136859 N

: JI. Tunggulwulung No. 12 Puri Kec. Pati, Kab. Pati.
: Islam

: Laki-laki

- AB

: Siswahyudi

: Kuswati

: JI. Tunggulwulung No. 12 Puri Kec. Pati, Kab. Pati.

: SD Negeri Pati Kidul 1, Tahun (2006-2012)
: SMP Negeri 2 Pati, Tahun (2012-2015)

: SMA Negeri 3 Pati, Tahun (2015-2018)

: PIP Semarang, Tahun (2018 — 2023)

PT. Samudera Indonesia.

: MT. Sinar Mandalika

211 Juni 2021 — 11 Juli 2022
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